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Abstrak. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan konsentrat mengandung 
tepung bonggol pisang hasil fermentasi khamir Saccarhomyces cerevisiae terhadap profil darah 
ternak kambing lokal. Materi penelitian adalah ternak kambing lokal betina sebanyak 12 ekor, 
berumur antara 4-6 bulan, berat badan ternak 9-13kg (rataan 10,5 kg) dan koefisien varians 
14,762%. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 
3 ulangan. Adapun perlakuan tersebut yaitu; P0=Pakan basal+ konsentrat tanpa tepung bonggol 
pisang, P1=Pakan basal+ konsentrat mengandung 10% tepung bonggol pisang, P2 = Pakan basal+ 
konsentrat mengandung 20% tepung. bonggol pisang, P3 = Pakan basal+ konsentrat mengandung 
30% tepung bonggol pisang.Hasil penelitian menunjukkan bawah hematokrit (g/dl) P0= 35,13±0,85 
P2; 39,32±1,49 ,P3= 35,98±2,47, eritrosit (g/dl) P0=9,09±0,24, P1=10,83±1,11, P2=10,71±0,94, P3= 
9,58±2,47, leukosit (g/dl) P0= 11,37±0,66 P1=10,76±1,94 P2= 11,18±0,84 P3= 11,36±1,75. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Kesimpulan: 
pemberian pakan konsentrat mengandung tepung bonggol pisang fermentasi memberikan 
pengaruh yang relatif sama antar perlakuan dalam pakan konsentrat terhadap profil darah ternak 
kambing lokal betina. 

Kata kunci: Kambing lokal, khamir Saccharomyeces cerevisiae, pakan konsentrat,  tepung bonggol 
pisang, profil darah. 

Abstract. The study aimed to determine the effect of concentrated feeding containing banana corm 
fermented of saccharomyces cerevisiae yeast on the blood profile of local goats. The material used 
in this study were 12 female local goats, aged between 4-6 months with a range of body weight 9-
13 kg (average 10.5 kg) and coefficient of variance 14.762%. A completely randomized design with 
4 treatments and 3 replications was applied in this study. The treatments is; P0 = basal feed + 
concentrate without banana corm flour, P1 = basal feed + concentrate containing 10% banana corm 
meal, P2 = basal feed + concentrate containing 20% banana corm meal, P3 = basal feed + 
concentrate containing 30% banana corm meal. The results showed that hematocrit (%) P0 = 35.13 
± 0.85 P2; 39.32 ± 1.49, P3 = 35.98 ± 2.47, erythrocytes (g/µl) P0 = 9.09 ± 0.24 P1 = 10.83 ± 1.11 P2 
= 10.71 ± 0, 94 P3 = 9.58 ± 2.47, leukocytes (g/µl) P0 = 11.37 ± 0.66 P1 = 10.76 ± 1.94 P2 = 11.18 ± 
0.84 P3 = 11.36 ± 1.75. Statistical analysis showed the effect of treatment was not significant (P> 
0.05). Conclusion: feeding concentrate containing fermented banana corm meal had the same effect 
between treatments in concentrate feed on the blood profile of local goats. 

Keywords: Local goat, yeast Saccharomyces cerevisiae, concentrate feed, banana corn meal, blood 
profile. 
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PENDAHULUAN 

Kuantitas dan kualitas pakan di Nusa Tenggara Timur (NTT) sangat dipengaruhi oleh iklim, 

dimana pada musim kemarau ternak hanya mengkomsumsi rumput alam kering lapangan dengan 

nilai gizi yang sangat rendah yakni kandungan protein kasar hanya sebesar 2.56%, serat kasar 

38,75% dan kecernaan bahan kering 45,86% (Hartati dan Katipana,2006). Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa kondisi pakan yang demikian akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak menjadi 

negatif bahkan tidak jarang mengalami kematian. 

Upaya mengatasi kekurangan pakan tersebut, diperlukan strategi suplamentasi pakan 

melalui pemberian pakan konsentrat dengan memanfaatkan pakan lokal sebagai bahan pakan 

penyusun seperti limbah pertanian dan perkebunan. Sobang et al., (2020) menyatakan salah satu 

limbah pertanian yang berpotensi sebagai bahan baku penyusun pakan konsentrat adalah tepung 

bonggol pisang, karena tepung bonggol pisang mengandung pati atau karbohidrat mudah tercerna 

sebesar 66,2%. Fermentasi terhadap tepung bonggol pisang dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kadar anti nutrisinya (Sobang et al, 

2020). Salah satu jenis khamir yang dapat dijadikan inoculum dalam proses fermentasi adalah 

khamir saccharomyces cerevisiae merupakan khamir sejati dan tergolong eukariot karena mampu 

meningkatkan gula-gula sederhana pada proses fermentasi seperti dekstrosa, galaktosa, sukrosa, 

maltosa, raffinosa, trehalosa.  

Darah merupakan gabungan dari cairan tubuh, sel-sel dan partikel, mengalir dalam arteri, 

kapiler dan vena, berfungsi untuk respirasi, transportasi bahan makanan, ekskresi, pengaturan 

suhu tubuh, pengaturan keseimbangan asam-basa, pengaturan keseimbangan air, pertahanan 

transportasi hormon, pembekuan dan transportasi metabolit (Salasia dan Hariono, 2010). 

Pemeriksaan profil darah sangat penting karena darah mempunyai fungsi yang sangat vital bagi 

seluruh tubuh makhluk hidup, selain itu juga membantu mempertahankan tubuh dari serangan 

penyakit (Mayulu et al, 2012).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kandang Laboratorium Lapangan Fakultas Peternakan Universitas 

Nusa Cendana selama 10 minggu terhitung dari tanggal 2 Februari – 4 April 2019, yakni 2 minggu 

masa penyesuaian dan 8 minggu pengumpulan data. Materi yang digunakan sebanyak 12 ekor 

ternak kambing lokal betina yang berumur antara 4-6 bulan dengan kisaran berat badan ternak 9-

13 kg (rataan 10,5 kg) dan koefisien variasi 14,76%. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, sebagai berikut: 

P0 : Pakan basal +konsentrat tanpa TBPF 
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P1 : Pakan basal +konsentrat mengandung TBPF  10%  

P2 : Pakan basal + konsentrat mengandung TBPF  20%  

P3 : Pakan basal + konsentrat mengandung TBPF  30%  

Ket TBPF :Tepung Bonggol Pisang Fermentasi 

Pakan 

Pakan yang digunakan adalah rumput lapangan dan konsentrat yang tersusun dari dedak 

padi, tepung jagung, tepung ikan, tepung daun gamal, starbio, garam, urea dan tepung bonggol 

pisang fermentasi dengan khamir Saccharomyces cerevisiae. Komposisi bahan pakan  penyusun 

konsentrat dan kandungan nutrisi ransum penelitian disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Komposisi bahan pakan penyusun konsentrat (%) 

Bahan Pakan P0 P1 P2 P3 
Dedak padi  50 50 50 50 
Jagung giling 30 20 10 0 
Tepung ikan  5 5 5 5 
Tepung daun gamal  10 10 10 10 
TBPF  0 10 20 30 
Garam  2,5 2,5 2,5 2,5 
Urea  2 2 2 2 
Starbio  0,5 0,5 0,5 0,5 

Jumlah 100 100 100 100 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian  

Bahan 
pakan 

%BK 
BO 

(%BK) 
PK 

(%BK) 
LK 

(%BK) 
SK 

(%BK) 
CHO 

(%BK) 
BETN 
(%BK) 

Energi 
MJ/kg 

BK 
Kkal/kg 

BK 
Rumput 21,88 86,99 10,16 5,88 28,11 70,95 42,84 16,74 3.986,39 
P0 81,41 82,26 12,96 2,47 14,21 66,83 52,62 15,55 3.701,28 
P1 81,79 82,18 14,53 2,92 11,37 64,73 53,36 15,72 3.741,93 
P2 82,88 83,13 16,00 2,85 12,36 64,28 51,92 15,97 3.802,54 
P3 80,86 81,30 17,88 2,50 13,75 60,92 47,17 15,73 3.744,20 
BPTF 81,65 78,17 2,61 1,57 16,18 93,99 77,81 17,43 4.149,64 
BPF Sc 79,26 85,83 12,38 1,82 13,76 81,63 67,87 17,74 4.224,63 

Ket : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Pakan  Fakultas Peternakan Undana (2019) 

Prosedur Penelitian 

1. Ternak_ternak diberi nomer urut, ditimbang untuk mengetahui berat badan awal, kemudian 

dilakukan pengacakan tempat (petak kandang) dan perlakuan.  

2. Proses pembuatan konsentrat  
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Penyiapan bahan pakan berupa dedak padi, jagung giling, tepung bonggol pisang fermentasi, 

tepung daun gamal, tepung ikan, starbio, urea, garam. Bahan-bahan pakan tersebut dicampur 

secara merata agar menjadi campuran yang homogen.  

3. Pemberian pakan dan air minum.  

Pemberian pakan konsentrat pada pagi hari jam 7:00, sebanyak 300 g/ekor/hari, pakan 

hijauan dan air minum diberikan secara adlibitum yakni 2 (dua) jam setelah pemberian 

konsentrat  

4. Proses Fermentasi 

Limbah bonggol pisang dibuang kulitnya (yang tersisa isi sebagai bahan penelitian) kemudian 

dicacah dengan ukuran 0,5-1cm lalu dikeringkan dan digiling. Produk ini selanjutnya disebut 

sebagai bahan substrat.  

5. Fermentasi dan Penyimpanan  

Campurkan inokulum dengan substrat tepung bonggol pisang secara merata, tidak lengket dan 

partikel campuran terpisah satu sama lain. Selanjutnya campuran dimasukkan ke dalam wadah 

aluminium kemudian dibungkus dengan aluminium foil sehingga tetap berada dalam keadaan 

anaerob dan disimpan dalam oven dengan suhu 350C untuk difermentasi selama 72 jam.  

6. Proses pengambilan darah 

Pengambilan darah dilakukan pada akhir penelitian yakni pada pagi hari sebelum pemberian 

pakan. Darah diambil pada vena jugularis menggunakan jarum venoject dan tabung heparin, 

selanjutnya tabung darah dimasukkan ke dalam termos es dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis. 

Parameter yang diukur   

Parameter yang diukur dalam penelitian ini diukur sesuai petunjuk Laboratorium Patologi 

Klinik (2017). 

 
1. Hemotokrit   

Penentuan nilai hemotokrit dilakukan dengan metode mikro hemotokrit, darah dihisap 

menggunakan tabung kapiler mikro hemotokrit dengan cara ujung tabung menyentuh sampel 

darah, kemudian disumbat dengan cristoseal, lalu disentrifugasi selama 3 menit dengan kecepatan 

3000 rpm. Hasil dibaca menggunakan alat mikro hemotokrit reader, dan dinyatakan dengan 

persen. 
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2. Eritrosit  

Darah diteteskan pada obyek gelas dan dilakukan apusan darah tepi kemudian di warnai 

sesuai dengan pewarnaan standar labotorium yang berlaku (larutan turk). Setelah di warnai 

preparat diobservasi dan nilai menggunakan mikroskop mulai dari pembesaran 10×10 kemudian 

40×10. Pemeriksaan morfologi sel dilakukan pada bagian sediaan yang cukup merata serta tidak 

tebal atau tipis, dilakukan dengan arah vertical untuk memastikan semuah jenis sel. 

3. Leukosit 

Sel darah putih atau leukosit merupakan sel darah yang mempunyai inti, membentuk zat anti 

bodi (imunoglobin) yang sangat penting bagi tubuh yang berfungsi untuk memusnahkan benda-

benda asing yang dianggap berbahaya bagi tubuh, misalnya virus dan bakteri. Jumlah sel darah 

putih bervariasi antar jenis hewan, bangsa (breed), umur dan jenis kelamin (Swenson,1977). 

Analisis Data  

 Analisis data menggunakan sidik ragam sesuai Rancangan Acak Lengkap berbasis program 

SAS (Cody and Smith, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rataan profil darah ternak kambing penelitian disajikan pada Tabel 3, berikut: 

Tabel 3. rataan profil darah ternak kambing 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
Kadar Hematokrit (%) 35,13a 37,37a 39,32a 35,98a 
Kadar Eritrosit (106/µl) 9,09a 10,83a 10,71a 9,58a 
Kadar Leukosit (103/µl) 11,37a 10,76a 11,18a 11,36a 
Ket: superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai rataan hematokrit darah ternak paling tinggi adalah 

pada ternak yang mendapat perlakuan P2 sebesar 39,32±1,49% kemudian diikuti oleh ternak yang 

mendapatkan perlakuan P1  sebesar  37,37±1,45%, ternak yang mendapatkan perlakuan P3 sebesar 

35,98±1,45%, dan nilai hematokrit terendah pada ternak yang mendapat perlakuan P0 sebesar 

35,13±0,85%. Hasil penelitian ini cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian 

Henuk (2019) dan Bijanti dkk. (2011) yang masing-masing memperoleh nilai hematokrit ternak 

kambing yakni 30,69% dan 15,32%, namun masih dalam kadar hematokrit yang normal seperti 

yang disampaikan Smith dan Mangkoewidjojo (1988) yakni nilai normal hematokrit ternak 

kambing berkisar 29-45% dan Voigt and Swist (2011) bahwa nilai normal hemotokrit pada 

kambing adalah 24-48%.  
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Rataan jumlah sel eritrosit ternak penelitian yang paling tinggi adalah ternak yang mendapat 

perlakuan P1 sebesar 10,83x106/µl, kemudian perlakuan P2 sebesar 10.71x106/µl, dan perlakuan P3 

sebesar 9,58x106/µl, sedangkan eritrosit terendah adalah apada perlakuan P0 sebesar 9,09x106/µl.  

Hasil penelitian ini cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Henuk (2019) yang 

rataan sel nilai eritrosit sebesar 7,91×106/µl hasil yang diperoleh dalam penelitian ini masih dalam 

kisaran normal sesuai pendapat Voigt and Swist (2011) bahwa nilai eritrosit normal pada ternak 

kambing berkisar 8-17×106/µl, sedangkan penelitian Bijanti dkk. (2011), pada kambing betina 

diperoleh rata-rata jumlah eritrosit sebesar 14,57±2,3x106/µl melalui pemeliharaan intensif 

dengan pemberian pakan lokal pola peternak. 

Nilai rataan jumlah sel leukosit ternak penelitian yang paling tinggi adalah pada ternak yang 

mendapat perlakuan P0 sebesar 11,37x103/µl, diikuti berturut-turut oleh perlakuan P3 sebesar 

11,36x103/µl, perlakuan P2 sebesar 11,18x103/µl dan terendah pada perlakuan P1 sebesar 

10,76x103/µl. Hasil penelitian ini cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan data yang diperoleh 

Jain (1993) yaitu sebesar 8,97x103/µl, selanjutnya dikemukakan bahwa jumlah leukosit normal 

pada ternak kambing berkisar antara 6-16x103/µl. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

pakan konsentrat mengandung tepung bonggol pisang hasil fermentasi khamir Saccharomyeces 

cerevisiae menghasilkan jumlah sel leukosit ternak kambing yang normal. Kondisi leukosit yang 

normal menunjukan bahwa ternak kambing yang mendapat perlakuan dalam penelitian ini berada 

dalam kondisi sehat atau tidak mengalami gangguan fisiologis (stres). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Frandson (1996) bahwa leukosit merupakan sistem kekebalan tubuh yang aktif bila 

terjadi gangguan non spesifik.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0.05) 

terhadap hematokrit, eritrosit dan leukosit ternak kambing lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian pakan konsentrat tanpa dan dengan mengandung tepung bonggol pisang hasil 

fermentasi khamir saccharomyeces cerevisiae sampai level 30 % memberikan pengaruh yang relatif 

sama terhadap profil darah ternak kambing lokal. Hal ini disebabkan karena faktor pakan dimana 

kandungan nutrisi pakan antar perlakuan relatif sama. Rataan nilai hematokrit berada pada kisaran 

normal (35,1-39,32)x106/µl menunjukan bahwa ternak mendapat asupan nutrisi cukup memenuhi 

berlangsungnya proses fisiologis tubuh. Frandson, 1992 bahwa jumlah hematokrit dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu (1) bangsa dan jenis ternak, (2) umur dan fase produksi, (3) jenis 

kelamin, (4) iklim setempat, (5) penyakit dan (6) dehidrasi. Keadaan dehidrasi tubuh dapat 

menyebabkan peningkatan kadar hematokrit sedangkan pakan yang nutrisinya kurang 

menyebabkan pembentukan darah kurang dan kadar hematokrit menurun (Frandson, 1996) dan 
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perbedaan nilai hematokrit dapat dipengaruhi oleh bangsa dan jenis ternak, umur dan fase 

produksi, jenis kelamin, pakan, dehidrasi, iklim setempat dan penyakit (Sujono 1991). 

Pembentukan sel darah merah (eritropoesis) membutuhkan prekursor (Von Borell, 2001). 

Prekursor dimaksud meliputi zat besi, vitamin, asam amino dan stimulasi hormone. Ketersediaan 

zat-zat prekursor tersebut erat kaitannya dengan kandungan nutrisi pakan. Rodrigues et al,. (2020) 

menyatakan bahwa proses pembentukan eritrosit berkaitan dengan proses biosintesis produk yang 

dihasilkan oleh ternak. Kadar hemoglobin (Hb) berkorelasi positif terhadap jumlah eritrosit, 

sehingga meningkat atau menurunnya jumlah eritrosit akan disertai meningkat atau menurunnya 

kadar Hb. Faktor nutrisi berpengaruh terhadap total eritrosit kambing, semakin tercukupi nutrisi 

dalam pakan akan menunjukkan total eritrosit yang berada pada kisaran normal (Adam et al., 

2015).  

Jumlah sel darah putih (leukosit) yang diperoleh dalam penelitian masih berada dalam 

kisaran normal (10,76-11,37)x103/µl mengindikasikan bahwa ternak berada dalam keadaan sehat. 

Fungsi utama sel darah putih adalah untuk mempertahankan tubuh dari benda asing. Sel darah 

putih akan menuju ke jaringan yang membutuhkan karena serangan benda asing. Frandson (1996) 

menyebutkan bahwa leukosit merupakan sistem pertahanan tubuh dan akan aktif jika ternak 

mengalami gangguan.  

KESIMPULAN 

Pemberian pakan konsentrat mengandung tepung bonggol pisang fermentasi memberikan 

pengaruh yang relatif sama antar perlakuan dalam pakan konsentrat terhadap profil darah ternak 

kambing lokal betina. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan bahwa dalam upaya mengurangi 

pemanfaatan jagung giling dan dedak padi sebagai bahan baku utama pakan konsentrat dapat 

memanfaatkan tepung bonggol pisang terfermentasi sampai dengan level 30%.  
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